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Besarnya Dosa  
Menumpahkan Darah 

Seorang Muslim 

Khutbah Pertama  

إن الحــــمد لله، نحــــمدُه ونســــتعينهُ ونســــتغفرهُ وَنـَـــتوُبُ إلِـَـــيْهِ، ونــــعوذُ بــــاللهِ مــــن 
شـرورِ أنـفسنا، وسـيئات أعـمالـنا، مـن يهـدِه الله فـلا مـضلَّ لـه، ومـن يـضللِْ 
فـــــلا هـــــادي لـــــه، وأشهـــــدُ أنْ لا إلـــــه إلا الله وحـــــده لا شـــــريـــــكَ لـــــه، وأشهـــــدُ أن 

محمداً عبده ورسوله. لا نبي معده. 

يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقُوا اللهََّ حَقَّ تقَُاتِهِ ولََا تمَُوتُنَّ إلِاَّ وَأنَتْمُْ مُسْلمُِونَ 

أمـا بـعد، فـإن أصـدق الحـديـث كـتابُ الله، وخـيرَ الهـدي هـديُ محـمد صـلى 
الله عـــليه وســـلم، وشـــرَّ الأمـــورِ محـــدثـــاتـُــها، وكـــلَّ محـــدثـــة بـــدعـــةٌ، وكـــلَّ بـــدعـــة 

ضلالةٌ، وكلَّ ضلالة في النار. 
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معاشر المسلمين، أوُصيكم ونفسي بتقوى الله، فقد فاز المتقون 

Peristiwa-peristiwa silih berganti di dunia Islam,  
mengakibatkan tertumpahnya darah kaum muslimin 
dengan begitu banyak dan begitu mudah. Sebagaimana 
dikatakan ِالــــدِّمـَـــاءُ تـَـــرخْـُــــصُ فـِـــي الـْـــفِتَن “Darah itu menjadi murah 
di zaman fitnah”. Yang lebih mengiris hati adalah apabila 
yang terbunuh ternyata seorang muslim dan yang 
membunuh juga seorang muslim. Kedua-duanya 
mengucapkan Laa ilaaha illallallah, kedua-duanya shalat dan 
berpuasa, kedua-duanya memiliki anak, istri, dan keluarga. 

Nabi bersabda 

«وَالَّذِي نفَْسِي بِيدَِهِ لَا تذَْهَبُ الدُّنيَْا، حَتَّى يَأتِْيَ عَلَى النَّاسِ يوَْمٌ لَا يدَْرِي 

ـَـــقْتوُلُ فـِـــــيمَ قـُــــتِلَ» فـَــــقِيلَ: كـَــــــيْفَ يـَــــكُونُ ذلَـِــــكَ؟ قـَــــالَ:  الـْــــقَاتـِـــــلُ فـِـــــيمَ قـَــــتلََ، ولََا الْم

«الْهَرْجُ، الْقَاتِلُ وَالْمقَْتوُلُ فِي النَّارِ» 

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, tidaklah 
pergi dunia ini hingga tiba pada manusia suatu hari dimana 
yang membunuh tidak tahu kenapa dia harus membunuh, 
dan demikian juga yang terbunuh tidak tahu kenapa dia 
dibunuh”. 
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Maka dikatakan kepada Nabi, “Bagaimana hal itu terjadi?”, 
Nabi berkata, “Al-Harju (jika terjadi fitnah yang 
menyebabkan terjadi banyak pembunuhan-pen), yang 
membunuh dan yang terbunuh di neraka” (HR Muslim no 
2903) 

Ali al-Qoori berkata, “Yaitu yang membunuh tidak tahu 
apakah yang ia bunuh memang berhak untuk dibunuh 
secara syariát? Demikian juga yang terbunuh tidak tahu 
apakah ia dibunuh karena sebab syarí atau sebab yang lain?. 
Sebagaimana kedua jenis ini banyak terjadi di zaman kita…. 
Yang membunuh masuk neraka karena ia telah menumpah-
kan darah seorang muslim, dan yang terbunuh masuk 
neraka karena ia berniat juga untuk membunuh” (Lihat : 
Mirqootul Mafaatiih 8/3387). 

Diantara dosa besar yang sangat diingkari oleh Allah adalah 
membunuh seorang muslim. Bahkan ia adalah dosa 
terbesar setelah syirik. Dan tidak ada dosa yang begitu 
banyak dalil menjelaskan dahsyatnya ancamannya seperti 
dosa membunuh. Allah berfirman, 

دًا فَجـَـــزاَؤهُُ جـَـــهَنَّمُ خـَـالـِدًا فـِـيهَا وَغـَضِبَ اللهَُّ عـَـلَيْهِ وَلـَعَنهَُ  ـتعََمِّ وَمـَـن يـَقْتلُْ مـُـؤمْـِـناً مُـّ
وَأعََدَّ لَهُ عَذَابًا عَظِيمًا 
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“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya 
serta menyediakan azab yang besar baginya.” (QS An-Nisa : 
93) 

Jangankan membunuh seorang muslim, bahkan 
membunuh seorang kafir yang tidak berhak dibunuh saja 
bisa menjurumuskan ke neraka Jahannam. 

Nabi bersabda, 

إنَِّ رِيــــحَهَا تـُـــوجـَــــــدُ مـِـــــنْ مـَــــسِيرةَِ  مـَــــنْ قـَــــتلََ مـُــــعَاهـَــــدًا لـَــــمْ يـَـــرحَْ راَئـِــــحَةَ الـْــــجَنَّةِ، وَ

أرَْبَعِيَن عَامًا 

“Siapa yang membunuh kafir mu’ahad ia tidak akan 
mencium bau surga. Padahal sesungguhnya bau surga itu 
tercium dari perjalanan empat puluh tahun.” (HR. Bukhari 
no. 3166)   

Padahal surga bisa dicium dari jarak jauh. Tetapi orang yang 
membunuh orang kafir muahad (yang tidak berhak 
dibunuh) diancam tidak akan dapat mencium bau surga 
tersebut. Maka bagaimana lagi dengan membunuh seorang 
mukmin ?! 
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Nabi juga bersabda : 

لَنْ يزَاَلَ الْمؤُمِْنُ فِي فُسْحَةٍ مِنْ دِينِهِ، مَا لَمْ يُصِبْ دَمًا حَراَمًا 

“Seorang mukmin senantiasa berada dalam kelapangan 
dalam agamanya selama ia tidak menumpahkan darah dari 
orang yang haram untuk dibunuh.” (HR. Bukhari no. 
6862)   

Awalnya seseorang mendapat rahmat dan ampunan yang 
sangat luas dari Allah. Tetapi setelah dia membunuh, maka 
rahmat akan terasa sempit baginya. Dia tidak akan bisa 
meminta maaf lagi kepada orang yang telah dia bunuh, 
sehingga rahmat dan ampunan yang awalnya lapang 
menjadi sempit.  

Karenanya Nabi juga bersabda : 

كـُـــلُّ ذنَـْـبٍ عـَـــسَى اللهَُّ أنَْ يـَـغْفِرهَُ، إلِاَّ مـَــنْ مـَــاتَ مُشـْــــــركِـًـــا، أوَْ مـُــؤمْـِـــنٌ قـَــتلََ مـُــؤمْـِـــناً 
دًا  مُتعََمِّ

“Semua doa semoga Allah mengampuninya, kecuali orang 
yang meninggal dalam kondisi musyrik atau seorang 
mukmin yang membunuh mukmin yang lain dengan 
sengaja” (HR. Abu Daud no 4270 dan An-Nasaai no 3984 
dan dishahihkan oleh Al-Albani) 
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 

لَزَوَالُ الدُّنيَْا أهَْوَنُ عِندَْ اللهِ مِنْ قَتلِْ رجَُلٍ مُسْلمٍِ 

“Musnahnya dunia lebih ringan di sisi Allah daripada 
terbutuhnya seorang muslim.” (HR. Muslim, An Nasa’i 
dan At Tirmidzi. Shahih At Targhib wa At Tarhib no.2439, 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih)  

Dunia yang musnah lebih ringan di sisi Allah daripada 
terbunuhnya seorang muslim. Hal ini karena dunia dan 
langit beserta seluruh isinya hakekatnya diciptakan untuk 
seorang muslim. Tidaklah dunia ini diciptakan melainkan 
agar seorang muslim bisa merenungi ciptaan Allah dan agar 
bisa bersyukur serta beribadah kepada Allah. Allah 
berfirman, 

وُلـِــــي  مَاوَاتِ وَالْأرَضِْ وَاخـْـــــتِلَافِ الـــــلَّيْلِ وَالـــــنَّهَارِ لَآيـَــــاتٍ لأِّ إنَِّ فـِـــــي خـَـــــلْقِ الـــــسَّ

رُونَ فـِــي  ــذِيــنَ يـَـذْكـُـــرُونَ اللهََّ قـِــيَامـًــا وَقـُــعُودًا وَعـَــلَىٰ جـُــــنوُبـِــهِمْ وَيـَـتفََكَّ الْألَـْــباَبِ، الَـّ

مَاوَاتِ وَالْأرَضِْ  خَلْقِ السَّ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang 
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mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi..” (QS Ali ‘Imran : 190-191) 

Karenanya seorang mukmin lebih mulia daripada ka’bah. 
Ibnu Umar berkata : 

رأَيَـْتُ رسَـُــــولَ اللهَِّ صـَــــــــلَّى اللهُ عـَـلَيْهِ وَسـَــــلَّمَ يـَطوُفُ بـِالـْكَعْبةَِ، وَيـَقُولُ: «مـَا أطَيْبَكَِ 

دٍ بـِــــيدَِهِ،  ــــذِي نـَـــفْسُ مُحـَــــــمَّ وَأطَـْـــيبََ رِيــــحَكِ، مـَــــا أعَـْـــــظَمَكِ وَأعَـْـــــظمََ حـُــــــرمْـَــــتكَِ، وَالَـّ

ـُــؤمْـِــــنِ أعَـْــــظمَُ عـِــــندَْ اللهَِّ حـُـــــرمْـَـــةً مـِــــنكِْ، مـَـــالـِــهِ، وَدَمـِــــهِ، وَأنَْ نـَــظُنَّ بـِـــهِ إلِاَّ  لَحـُـــــرمْـَـــةُ الْم

خَيرْاً» 

“Aku melihat Rasulullah shallallahu álaihi wasallam thowaf 
di ka’bah, dan beliau berkata, “Sungguh baik engkau, dan 
sungguh baik wangimu, sungguh mulianya engkau, dan 
sungguh besar kehormatanmu. Dan demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tanganNya, sungguh kehormatan 
seorang mukmin lebih agung di sisi Allah daripada 
kehormatanmu, yaitu hartanya, darahnya, dan kita 
berprasangka baik kepadanya”( HR Ibnu Majah no 3932 
dan dishahihkan oleh Al-Albani di As-Shahihah no 3420) 

Hal ini karena ka’bah dibangun untuk kaum mukminin. 
Allah berfirman : 
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ةَ مُباَركًَا وَهُدًى للِْعَالَميَِن  لَ بيَتٍْ وُضِعَ للِنَّاسِ لَلَّذِي بِبكََّ إنَِّ أوََّ

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 
manusia (QS Ali Ímron : 96) 

Tentu tidak seorang muslimpun yang masih memiliki hati 
berani untuk merusak ka’bah apalagi menghancurkannya. 
Padahal seorang muslim lebih mulia dari ka’bah, maka 
bagimana seseorang berani menghilangkan nyawa seorang 
muslim yang lebih mulia dari ka’bah? 

Karenanya di akhirat perkara yang pertama disidangkan 
adalah permasalahan pertumpahan darah. Dari Ibnu 
Masúd radhiallahu ánhu bahwasanya Nabi bersabda: 

لُ مَا يقُْضَى بيَْنَ النَّاسِ يوَْمَ الْقِيَامَةِ فِي الدِّمَاءِ  أوََّ

“Perkara yang pertama kali diputuskan di antara manusia 
adalah urusan pertumpahan darah” (HR Al-Bukhari no 
6533 dan Muslim no 1678) 

Dalam riwayat yang lain : 
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، هَذَا قَتلََنِي، فيَقَُولُ اللهَُّ لَهُ: لمَِ  يَجيِءُ الرَّجُلُ آخِذًا بِيدَِ الرَّجُلِ فيَقَُولُ: يَا ربَِّ

ــهَا لـِــي. وَيـَــجيِءُ الـــرَّجـُـــــلُ  قـَــتلَْتهَُ؟ فـَــيقَُولُ: قـَــتلَْتهُُ لـِــتكَُونَ الـْــعِزَّةُ لـَــكَ، فـَــيقَُولُ: فـَــإِنَـّ

آخـِــــذًا بـِــيدَِ الــرَّجـُــــلِ فـَـيقَُولُ: إنَِّ هـَـــذَا قـَــتلََنِي، فـَـيقَُولُ اللهَُّ لـَــهُ: لـِـمَ قـَــتلَْتهَُ؟ فـَـيقَُولُ: 

لتِكَُونَ الْعِزَّةُ لفُِلَانٍ، فيَقَُولُ: إنَِّهَا لَيْسَتْ لفُِلَانٍ فيَبَوُءُ بِإِثمِْهِ 

“Datang seseorang sambing menggandeng orang lain, lalu 
ia berkata, “Wahai Rabbku, orang ini telah membunuhku”. 
Allah berkata kepadanya, “Kenapa engkau membunuh-
nya?” Ia berkata, “Aku membunuhnya agar kejayaan 
milikMu”. Allah berkata, “Sesungguhnya kejayaan adalah 
milik-Ku”. Dan datang seseorang menggandeng orang lain, 
lantas ia berkata, “Sesungguhnya orang ini telah 
membunuhku”. Allah berkata kepadanya, “Kenapa engkau 
membunuhnya?”. Ia berkata, “Agar kejayaan untuk si 
fulan”. Allah berkata, “Sesungguhnya kejayaan tersebut 
bukan milik si fulan”. Maka iapun menanggung dosanya”. 
(HR An-Nasaai no 3997 dan dishahihkan oleh Al-Albani 
di as-Shahihah no 2698) 

Al-Miqdaad bin Ámr al-Kindiy (seorang sahabat yang 
pernah ikut serta perang Badr) berkata kepada Nabi 
shallallahu álaihi wasallam : 
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يْفِ  أرَأَيَـْـتَ إنِْ لـَــقِيتُ رجَـُــــلًا مـِـــنَ الــكُفَّارِ فـَـاقـْــتتَلَْناَ، فـَـضَربََ إحِـْــــدَى يـَـدَيَّ بـِــالــسَّ

فـَقَطَعَهَا، ثـُمَّ لاذََ مـِــنِّي بِشَجـَـــرةٍَ، فـَقَالَ: أسَـْـــــلَمْتُ للهَِِّ، أأَقَـْـتلُُهُ يـَا رسَـُـــــولَ اللهَِّ بـَعْدَ 

أنَْ قـَـــالـَـــهَا؟ فـَـــقَالَ رسَـُـــــــولُ اللهَِّ صـَـــــــــــلَّى اللهُ عـَــــلَيْهِ وَسـَـــــــلَّمَ: «لاَ تـَـــقْتلُْهُ» فـَـــقَالَ: يـَـــا 

، ثـُمَّ قـَـالَ ذلَـِكَ بـَعْدَ مـَـا قـَـطَعَهَا؟ فـَقَالَ رسَـُـــــولُ  هُ قـَـطعََ إحِـْـــدَى يـَدَيَّ رسَـُـــــولَ اللهَِّ إنَِـّ

ـــهُ بـِــــمَنزْلِـَــــتِكَ قـَــــبلَْ أنَْ  اللهَِّ صـَـــــــــــلَّى اللهُ عـَـــــلَيْهِ وَسـَــــــــلَّمَ: «لاَ تـَـــقْتلُْهُ، فـَـــإِنْ قـَــــتلَْتهَُ فـَـــإِنَـّ

إنَِّكَ بِمَنزْلَِتِهِ قَبلَْ أنَْ يقَُولَ كَلمَِتهَُ الَّتِي قَالَ»  تقَْتلَُهُ، وَ

“Bagaimana menurutmu jika aku bertemu dengan seorang 
kafir lalu kami berperang , lalu ia menghantam salah satu 
tanganku dengan pedangnya lalu ia memutuskan tanganku, 
lalu ia berlindung dariku di sebuah pohon lantas berkata, 
“Aku masuk Islam karena Allah”. Apakah aku membunuh-
nya Ya Rasulullah setelah ia mengucapkan-nya?”. Maka 
Rasulullah shallallahu álaihi wasallam bersabda, “Jangan 
kau bunuh dia !”. Al-Miqdaad berkata, “Wahai Rasulullah 
sungguh ia telah memutuskan salah satu tanganku, 
kemudian ia mengucapkannya setelah memotongnya?”. 
Maka Rasulullah shallallahu álaihi wasallam berkata, 
“Jangan kau bunuh dia, jika engkau membunuhnya maka 
ia berada pada kedudukanmu sebelum engkau 
membunuhnya dan engkau berada di kedudukannya 
sebelum ia mengucapkan kalimat yang ia ucapkan” (HR Al-
Bukhari no 4019 dan Muslim no 95) 
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Maksudnya hukumnya jika engkau membunuhnya maka 
darah orang tersebut menjadi haram (karena ia telah 
mengucapkan laa ilaaha illallahu) dan darahmu menjadi 
halal karena engkau telah membunuh seorang muslim. 

Lihatlah hingga dalam kondisi demikian saja Nabi tetap 
melarang seorang yang baru saja masuk Islam yang 
nampaknya masuk Islam hanya untuk selamat saja, 
bagaimana lagi dengan seorang yang jelas-jelas seorang 
muslim, yang shalat dan puasa?? 

Lihatlah pula bagaimana kemarahan Nabi shallallahu álaihi 
wasallam kepada Usamah bin Zaid yang membunuh 
seorang musyrik yang telah mengucapkan Laa ilaaha 
illalllah. Jundub bin Abdillah al-Bajali radhiallahu ánhu 
memberi nasihat di zaman fitnah Abdullah bin Az-Zubair 
dengan menyampaikan hadits Nabi tentang kisah Usamah 
bin Zaid. Jundub berkata : 

ـهُمُ الـْــتقََوْا،  إنَِـّ إنَِّ رسَـُــــــولَ اللهَِّ صلى الله عليه وسلم بـَـعَثَ بـَـعْثاً مـِـــنَ الْمسُـْــــــلمِِيَن إلِـَــى الْمشُـْــــــركِـِـــيَن، وَ

فـَــــكَانَ رجَـُـــــــلٌ مـِـــــنَ الْمشُـْــــــــركِـِـــــيَن إذَِا شـَـــــــــاءَ أنَْ يـَــــقْصِدَ إلِـَــــى رجَـُـــــــلٍ مـِـــــنَ الْمسُـْــــــــلمِِينَ 

إنَِّ رجَـُــــلا مـِــنَ الْمسُـْـــــلمِِيَن الـْـتمََسَ غـَـفلَْتهَُ، قـَـالَ: وكَـُــنَّا نُحـَــــدَّثُ  فـَـقَصَدَ لـَـهُ فـَـقَتلََهُ، وَ

يْفَ؛ قَالَ: لا إلَِهَ إلِا اللهَُّ. فقََتلََهُ، فَجَاءَ  ا رفَعََ عَلَيْهِ السَّ أنََّهُ أسَُامَةُ بْنُ زيَدٍْ، فلََمَّ

الـْــبشَِيرُ إلِـَــى رسَـُــــــولِ اللهَِّ صلى الله عليه وسلم، فـَــسَألَـَــهُ أوَْ أخَـْـــبرَهَُ، حـَـــــتَّى أخَـْـــبرَهَُ خـَـــبرََ الـــرَّجـُـــــلِ 
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كـَـيْفَ صـَــــــــنعََ، فـَدَعـَـاهُ فـَسَألَـَهُ, فـَقَالَ: «لـِمَ قـَتلَْتهَُ؟». فـَقَالَ: يـَا رسَـُــــولَ اللهَِّ، أوَْجـَــعَ 

يْفَ،  إنِِـّي حـَـــمَلْتُ عـَـلَيْهِ الـسَّ ى نـَفرَاً، وَ فـِـي الْمسُـْــــلمِِيَن، وَقـَتلََ فـُلانـًا وَفـُلانـًا، وَسـَــــمَّ

يْفَ قَالَ: لا إلَِهَ إلِاَّ اللهَُّ. فقََالَ رسَُولُ اللهَِّ صلى الله عليه وسلم: «أقََتلَْتهَُ؟» قَالَ:  ا رأَىَ السَّ فلََمَّ

نـَـعَمْ. قـَـالَ: «فـَـكَيْفَ تـَـصْنعَُ بـِــلا إلِـَـهَ إلِا اللهَُّ إذَِا جـَــــاءَتْ يـَـوْمَ الـْـقِيَامـَــةِ؟!». قـَـالَ: 

يـَا رسَـُــــولَ اللهَِّ، اسـْــــتغَْفِرْ لـِي. فَـقَالَ: «وكَـَـيْفَ تـَصْنعَُ بـِلا إلِـَهَ إلِا اللهَُّ إذَِا جـَـــاءَتْ 

يـَـوْمَ الـْــقِيَامـَــةِ؟!». قـَــالَ: فـَـجَعَلَ لا يـَـزِيــدُهُ عـَــلَى أنَْ يـَـقُولَ: «فـَـكَيْفَ تـَـصْنعَُ بـِــلا 

إلِـَهَ إلِا اللهَُّ إذَِا جـَـــاءَتْ يـَوْمَ الـْقِيَامـَةِ؟». فـَقَالَ لـَناَ جـُـــندُْبُ بـْنُ عـَـبدِْ اللهَِّ عـِـندَْ ذلَـِكَ: 

أظَـَـلَّتكُْمْ فـِــتنْةٌَ مـَــنْ قـَـامَ لـَـهَا؛ أرَدَْتـْـهُ. فـَـقُلْناَ: فـَـمَا تـَـأمْـُــرنُـَـا أصَـْـــــــــلَحَكَ اللهَُّ إنِْ دُخـِـــلَ 

عـَـلَينْاَ مـِـصْرنُـَا؟ قـَالَ: ادْخـُـلُوا دُوركَـُـمْ. قـَالَ: قـُلْناَ: فـَإِنْ دُخـِــلَ عـَـلَينْاَ دُورنُـَا؟ قـَالَ: 

ادْخـُـلُوا بـُيوُتـَكُمْ. قـَالَ: قـُلْناَ: فـَإِنْ دُخـِــلَ عـَـلَينْاَ بـُيوُتـُناَ؟ قـَالَ: ادْخـُـلُوا مـَـخَادِعـَـكُمْ. 

قـُــلْناَ: فـَــإِنْ دُخـِــــلَ عـَـــلَينْاَ مـَــخَادِعـُـــناَ؟ قـَــالَ: كـُـــنْ أنَـْــتَ عـَـــبدَْ اللهَِّ الْمـَـقْتوُلَ، ولَا تـَــكُنْ 

عَبدَْ اللهَِّ الْقَاتِلَ 

“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
mengirim pasukan kepada kaum musyrikin. Lalu 
merekapun bertemu, dan ada seseorang dari musyrikin 
yang jika ia hendak membunuh seseorang dari kaum 
muslimin maka ia mendatanginya dan membunuhnya. Dan 
sesungguhnya ada seseorang lelaki dari kaum muslimin 
yang menanti kelalaian orang musyrik tersebut. Dan kami 
dikabarkan bahwa lelaki muslim tersebut adalah Usamah 
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bin Zaid. Tatkala Usama menguhunuskan pedangnya 
kepada lelaki musyrik tersebut, lelaki musyrik itupun 
berkata, “Laa ilaaha illallahu”, Usamah pun tetap 
membunuhnya. Maka pemberi kabar gembira (tentang 
hasil peperangan) kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, maka Nabipun bertanya kepadanya, atau iapun 
mengabarkan kepada Nabi tentang berita Usamah, apa 
yang telah ia lakukan. Maka Nabipun memangginya lalu 
bertanya kepadanya, lalu Nabi berkata, “Kenapa engkau 
membunuhnya?”. Usamah menjawab, “Ya Rasulullah ia 
telah menyakitkan kaum muslimin, dan ia telah 
membunuh si fulan dan sifulan (Usamah menyebutkan 
nama-nama sekelompok orang yang dibunuh oleh orang 
tersebut). Dan sesungguhnya aku hunuskan pedangku 
kepadanya, tatkala ia melihat pedangku maka ia berkata, 
“Laa ilaah illallahu”. Maka Rasulullah berkata, “Apakah 
engkau membunuhnya?”. Usamah berkata, “Iya”. Nabi 
berkata, “Apa yang kau lakukan dengan Laa ilaaha 
illalllahu jika datang pada hari kiamat?”. Usamah 
berkata, “Ya Rasulullah mohonkanlah ampunan bagiku !”. 
Nabi berkata, “Apa yang kau lakukan dengan Laa ilaah 
illallahu jika Laa ilaaha illalllahu datang pada hari kiamat?”. 
Nabi terus mengucapkan kata tersebut dan tidak 
menambah dengan yang lain. 

   | 15



Perawi berkata : 

Lalu Jundub bin Abdillah berkata ketika itu, “Telah tiba 
kepada kalian fitnah, yang barang siapa berdiri menujunya 
maka akan membinasakannya. Masuklah kedalam rumah 
kalian !”. Kami berkata, “Apa yang kau perintahkan kepada 
kami jika fitnah tersebut sampai ke kota kita?”. Jundub 
berkata, “Masuklah ke rumah kalian !”. Kami berkata, 
“Bagaimana kalau fitnah tersebut sampai ke kamar kami?” 
Jundub berkata, “Jadilah engkau hamba Allah yang 
terbunuh dan janganlah engkau menjadi hamba Allah yang 
membunuh !”  

(HR Muslim no 97 dengan lafal yang lebih ringkas, 
adapun dengan lafal diatas maka diriwayatkan oleh Ibnul 
Atsiir di Usud al-Ghoobah 1/360-361 dan Ibnu 
Nashiruddin ad-Dimasyqi di al-Imlaa’ al-Anfas fi tarjamti 
Ásás) 

Jika yang mengucapkan Laa ilaah illallah sepertinya hanya 
ingin menyelamatkan diri saja tidak boleh dibunuh?, lantas 
dengan sebab apa boleh menumpahkan darah seorang 
muslim yang sudah lama shalat, berpuasa, dll. Hanya karena 
perkara dunia?, hanya karena perkara kekuasaan? Tamak 
terhadap dunia yang dibungkus dengan nilai agama? 
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Hendaknya para dai tukang provokator untuk merenung-
kan lagi hadits-hadits tentang bahayanya pertumpahan 
darah. Yang lebih repot, tatkala sebagian dai tersebut sadar 
bahwa perkaranya berbahaya maka merekapun mundur lalu 
hanya membiarkan anak-anak muda -yang terprovokasi 
oleh para daí tersebut-, anak-anak muda itulah yang maju 
dan menjadi korban sehingga tertumpah darah mereka. 

Kaum muslimin sekalian, dalil-dalil tentang besarnya dosa 
membunuh hendaknya disebarkan di masyarakat. Ketika 
haji wada’ (haji perpisahan) Nabi shallallahu álaihi wasallam 
berkhutbah di Mina di hari an-Nahr, lalu Nabi berkata 
dalam khutbah tersebut… 

«فـَــإِنَّ دِمـَـــاءَكـُــــمْ وَأمَـْـــوَالـَــكُمْ عـَـــلَيْكُمْ حـَـــــراَمٌ؛ كَحـُـــــرمْـَـــةِ يـَــوْمـِــــكُمْ هـَـــذَا فـِـــي شَهـْــــركِـُــــمْ 

ـكُمْ، ألَا هـَــلْ  ـكُمْ، إلِـَـى يـَـوْمِ تـَـلْقَوْنَ رَبَـّ هـَــذَا؛ فـِــي بـَـلَدِكـُـــمْ هـَــذَا إلِـَـى يـَـوْمِ تـَـلْقَونَ رَبَـّ

اهِدُ الْغَائِبَ، فرَبَُّ مُبلََّغٍ  بلََّغْتُ؟». قَالُوا: نَعَمْ. قَالَ: «اللَّهُمَّ اشْهَدْ، ليِبُلَِّغِ الشَّ

أوَْعـَــــى مـِـــــنْ سـَــــــــامـِـــــعٍ، ألَا فـَـــلا تـَـــرجْـِـــــعُنَّ بـَـــعْدِي كـُـــــفَّاراً يـَـــضْربُِ بـَـــعْضُكُمْ رقِـَــــابَ 

بَعْضٍ».  

“Sesungguhnya darah kalian dan harta kalian haram (darah 
tidak boleh ditumpahkan dan harta tidak boleh diambil) 
sebagimana kehormatan hari ini (hari an-Nahr) di bulan ini 
(bulis haram/suci dzulhijjah) di negeri kalian ini (tanah 
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haram/suci Mekah) hingga kalian bertemu Rabb kalian, 
hingga kalian bertemu Rabb kalian. Ingatlah bukankah aku 
telah menyampaikan (kepada kalian?)”. Para sahabat 
berkata, “Iya”. Nabi berkata, “Ya Allah saksikanlah, dan 
hendaknya yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir, bisa jadi yang disampaikan lebih memahami daripada 
yang dengar langsung. Ingatlah janganlah sepeninggalku 
kalian kembali menjadi kafir, sebagian kalian memukul 
leher sebagian yang lain” (HR. Al-Bukhari no 1741 dan 
Muslim no 1679) 

Lihatlah Nabi menjelaskan darah itu haram, terhormat dan 
tidak boleh ditumpahkan sebagaimana kehormatan tanah 
suci Mekah yang tidak boleh dilanggar. Bahkan Nabi 
menamakan orang-orang yang membunuh dengan kuffaar, 
yang hal ini menunjukan membunuh adalah dosa yang 
sangat besar sehingga disifati dengan kufur. Dan Nabi juga 
menyuruh agar yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir. Ini menunjukan bahwa hadits-hadits Nabi 
tentang bahayanya menumpahkan darah seorang muslim 
hendaknya disebarkan kepada kaum muslimin, bahkan ke 
anak-anak muda, anak-anak sekolah, agar mereka tahu ini 
adalah perkara yang sangat besar, dan agar tidak terbetik 
dalam benak mereka hendak menumpahkan darah seorang 
muslim. 
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Kaum muslimin sekalian, banyak orang menyangka bahwa 
yang menanggung dosa membunuh hanyalah yang 
langsung melakukan pembunuhan. Padahal semua yang 
ikut serta menyebabkan tertumpahnya darah, baik pelaku 
langsung pembunuhan, yang berusaha untuk melakukan 
pembunuhan meski tidak berhasil, bahkan termasuk para 
provokatornya. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 

«إذَِا الــتقََى المسُـْــــــلمَِانِ بـِــسَيفْيَْهِمَا فـَـالــقَاتـِـــلُ وَالمـَـقْتوُلُ فـِــي الــنَّارِ»، فـَـقُلْتُ يـَـا 

ـهُ كـَــانَ حـَـــرِيــصًا عـَــلَى قـَـتلِْ  رسَـُـــــولَ اللهَِّ هـَــذَا الــقَاتـِــلُ فـَـمَا بـَـالُ المـَقْتوُلِ قـَـالَ: «إنَِـّ

صَاحِبِهِ» 

Jika dua orang muslim bertemu dengan dua pedang 
mereka, maka yang membunuh maupun yang terbunuh di 
neraka. Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah itu yang 
membunuh, lantas kenapa dengan yang terbunuh (juga 
masuk nereka)?”. Nabi berkata, “Sesungguhnya dia tadi 
semangat untuk membunuh kawannya”. (HR Al-Bukhari 
no 31 dan Muslim no 1752) 

Prof Dr Abdurrozaq berkata, “Karenanya para ulama 
mengambil faidah dari hadits ini bahwasanya barang siapa 
yang aktif ikut serta menyalakan api fitnah, terjadinya 
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pembunuhan dan tertumpahnya darah meskipun ia tidak 
ikut serta secara langsung dengan tangannya, jika dia yang 
telah memprovokasi hal tersebut maka ia akan dihukum 
dengan keaktifannya tersebut. Karena orang yang 
disebutkan dalam hadits (yang terbunuh) masuk neraka 
meskipun ia tidak membunuh, akan tetapi ia telah 
berusaha, maka dengan usahanya ia pantas mendapatkan 
hukuman ini, yaitu Nabi mengatakan, “Ia di neraka”. Maka 
demikian pula dengan orang yang berusaha menimbulkan 
terjadinya pembunuhan meskipun ia tidak terjun langsung. 
Sebagian da’i hobi fitnah memprovokasi anak-anak muda, 
para pelajar, dll, menjerumuskan mereka untuk 
menumpahkan darah muslim tanpa hak. Maka dia akan 
menanggung semua dosa semua orang yang ia provokasi... 

Allah berfirman : 

فَعَقَرُوهَا فَأصَْبحَُوا نَادِمِيَن، فَأخََذَهُمُ الْعَذَابُ 

“Merekapun membunuh onta tersebut, lalu mereka 
menjadi menyesal. Maka merekapun ditimpa adzab” 

Padahal yang terjun langsung untuk membunuh onta 
hanyalah satu orang, akan tetapi yang terkena adzab adalah 
semuanya” (Lihat Syarh Risalah Tahriim al-Qotl wa 
Ta’dziimuhu hal 36) 
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Bahkan jika semua orang berkumpul untuk membunuh 
seorang mukmin maka semuanya akan dijerumuskan dalam 
neraka jahannam. Nabi bersabda : 

مَاءِ وَأهَـْـــلَ الْأرَضِْ اشـْــــــترَكَـُـــوا فـِــي دَمِ مـُــؤمْـِـــنٍ لَأكَـَـــبَّهُمْ اللهَُّ فـِــي  لـَــوْ أنََّ أهَـْـــلَ الـــسَّ
النَّارِ 

“Jika penghuni langit dan penghuni bumi seluruhnya 
bersatu untuk membunuh seorang mukmin maka Allah 
akan menjerumuskan mereka di neraka” (HR. At-Tirmidzi 
no 1398 dan dishahihkan oleh Al-Albani)  

Maka hendaknya seseorang berhati-hati jangan sampai 
menjadi provokator tertumpahnya darah seorang muslim 
sedikitpun. 
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Khutbah Kedua 

الحــمد لله عــلى إحــسانــه، والــشكر لــه عــلى تــوفــيقه وامــتنانــه، وأشهــد أن لا 

إلــــه إلا الله وحــــده لا شــــريــــك لــــه تــــعظيما لــــشأنــــه، وأشهــــد أن محــــمدا عــــبده 

ورســــولــــه الــــداعــــي إلــــى رضــــوانــــه، الــــلهم صــــل عــــليه وعــــلى آلــــه وأصــــحابــــه 
وإخوانه 

Di zaman fitnah yang terbaik dilakukan oleh seorang 
muslim adalah menjauh sebisa mungkin agar tidak 
terjerumus ke dalamnya, yang akhirnya hanya mengakibat-
kan penyesalan yang tiada guna. 

Nabi bersabda : 

سـَــــتكَُونُ مـِــنْ بـَعْدِي فـِـتنْةٌَ، الـنَّائـِـمُ فـِـيهَا خـَـيرٌْ مـِــنَ الـْيقَْظَانِ، وَالـْقَاعـِــدُ فـِـيهَا خـَـيرٌْ 

اعـِــي، فـَمَنْ أتَـَتْ عـَـلَيْهِ فـَلْيمَْشِ بـِـسَيفِْهِ  مـِــنَ الـْقَائـِـمِ، وَالـْقَائـِـمُ فـِـيهَا خـَـيرٌْ مـِــنَ الـسَّ

إلِـَــى صـَــــــــــفَاةٍ فـَــلْيَضْرِبـْــهُ بـِــهَا حـَــــتَّى ينَكَْسـِـــــرَ، ثـُــمَّ لـِــيَضْطَجعِْ لـَــهَا حـَــــتَّى تنَجْـَــــليَِ 

ا انْجَلَتْ  عَمَّ
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“Sepeninggalku aka nada fitnah. Orang yang tidur lebih 
baik daripada yang terjaga. Yang duduk lebih baik dari pada 
yang berdiri. Yang berdiri lebih baik daripada yang 
berusaha. Maka barang siapa yang didatangi fitnah maka 
hendaknya ia berjalan membawa pedangnya menuju batu, 
lalu ia pukulkan pedangnya ke batu tersebut hingga patah/ 
lalu hendaknya ia berbaring, hingga jelas apa yang 
jelas” (HR Ahmad no 17010, berkata para pentahqiq al-
Musnad : Shahih lighirihi) 

Yang lebih membahayakan adalah betapa sering fitnah 
membutakan, tidak diketahui siapa yang benar dan siapa 
yang salah. Tidak diketahui apakah cara yang ditempuh 
benar ataukah berdampak semakin buruk. Ibnu Taimiyyah 
berkata : 

ـهَا  ـا إذَِا أقَـْـبلََتْ فـَـإِنَـّ ـــــرِّ إذَِا أدَْبـَـرتَْ. فـَـأمََـّ ـمَا يـُـعْرفَُ مـَـا فـِـيهَا مـِــنَ الشَـّ أنََّ الـْـفِتَنَ إنَِـّ

ــــــرِّ وَالْمـَراَرةَِ  ـنُ، وَيـُـظَنُّ أنََّ فـِــيهَا خـَــيرْاً، فـَـإِذَا ذَاقَ الــنَّاسُ مـَــا فـِــيهَا مـِـــنَ الشَـّ تـُـزيََـّ

وَالْبلََاءِ، صَارَ ذلَِكَ مُبيَِّناً لَهُمْ مَضَرَّتَهَا، وَوَاعِظًا لَهُمْ أنَْ يَعُودُوا فِي مِثلْهَِا 

“Sesungguhnya fitnah-fitnah hanyalah diketahui keburukan 
yang ada padanya kecuali setelah pergi. Adapun ketika 
datang sesungguhnya fitnah sedang dihiasi dan disangka 
padanya ada kebaikan. Maka jika orang-orang telah 
merasakan keburukannya, pahitnya, dan bencananya, maka 
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hal ini menjelaskan dampak buruknya, sebagi pemberi 
nasihat agar mereka tidak kembali lagi kepada yang 
semisalnya”. (Minhaajus Sunnah 4/409) 

Sebagian orang begitu senang dan hoby tenggelam dalam 
fitnah, maka meskipun dalil-dalil telah sampai kepadanya, 
bahkan meskipun hadits-hadits Nabi atau ayat-ayat Allah 
mereka tetap tidak peduli. 

Tatkala kaum khawarij hendak membunuh Utsman, maka 
merekapun mendatangi Utsman dan mengancam akan 
membunuhnya. Utsman berkata para sahabatnya bercerita 
tentang mereka: 

ـهُمْ لـَــيتَوََاعـَــدُونِـّـي بـِــالـْــقَتلِْ آنـِــفًا... وَبـِــمَ يـَـقْتلُُونِـّـي؟ سـَــــــمِعْتُ رسَـُــــــولَ اللهَِّ  إنَِـّ

صلى الله عليه وسلم، يـَــقُولُ: «لا يَحـِــــلُّ دَمُ امـْـــرِئٍ مُسـْــــــلمٍِ إلِاَّ بـِـــإِحـْـــــدَى ثـَــلاثٍ: كـُــــفرٌْ بـَــعْدَ 

إسِـْــــــلامٍ، أوَْ زنِـًـا بـَـعْدَ إحِـْــــصَانٍ، أوَْ قـَــتلَُ نـَـفْسٍ بـِــغَيرِْ نـَـفْسٍ». فـَـوَاللهَِّ مـَــا 

، ولَا أحَـْـــببَتُْ أنََّ لـِي بـِـدِيـنِي بـَدَلًا مـُـنذُْ  زنَـَيتُْ فـِـي جـَـــاهـِـليَِّةٍ ولَا إسِـْــــلامٍ قـَطُّ

هَدَانِي اللهَُّ D، ولَا قَتلَْتُ نفَْسًا. فبَِمَ يقَْتلُُونِّي؟ 

“Sesungguhnya baru saja mereka mengancamku untuk 
membunuhku…., dengan sebab apa mereka hendak 
membunuhku?. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
álaihi wasallam bersabda, “Tidak halal darah seorang 
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muslim kecuali dengan salah satu dari tiga sebab, kafir 
setelah islam (murtad) atau zina setelah menikah, atau 
membunuh jiwa tanpa qisos”. Demi Allah aku sama sekali 
tidak pernah berzina ketika jahiliyah dan ketika Islam, dan 
aku tidak pernah suka ada agama lain mengganti agamaku 
semenjak Allah memberi hidayah kepadaku, dan aku tidak 
pernah membunuh jiwa. Maka dengan sebab apa mereka 
hendak membunuhku?” (HR Abu Daud no 4052, at-
Tirimidzo no 2158 dan an-Nasaai no 419, dan 
dishahihkan oleh Al-Albani)  

Tentu Utsman telah memperingatkan mereka dengan 
hadits Nabi tersebut, akan tetapi khawarij tidak perduli 
dengan hadits Nabi. Dan demikianlah jika fitnah sudah 
merasuk dalam jiwa seseorang maka tidak bermanfaat 
hadits Nabi maupun ayat-ayat Allah. 

عـَــــنْ رجَـُــــــلٍ، مـِـــــنْ عـَــــبدِْ الـْـــقَيْسِ كـَـــــانَ مـَــــعَ الـْـــخَوَارِجِ، ثـُـــمَّ فـَـــارقَـَـــهُمْ، قـَـــالَ: 

دَخـَـلُوا قـَرْيـَةً، فَخـَــرَجَ عـَـبدُْ اللهِ بـْنُ خـَـبَّابٍ، ذَعـِــراً يَجـُـــرُّ ردَِاءَهُ، فـَقَالـُوا: لـَمْ 

تـُـــــرعَْ؟ قـَـــــالَ: وَاللهِ لـَـــــقَدْ رعُـْــــــتمُُونـِـــــي. قـَـــــالـُـــــوا: أنَـْـــــتَ عـَــــــبدُْ اللهِ بـْـــــنُ خـَــــــبَّابٍ 

صـَـــــــــــاحـِــــــبُ رسَـُــــــــولِ اللهِ صـَـــــــــــلَّى اللهُ عـَــــلَيْهِ وَسـَــــــــلَّمَ؟ قـَــــالَ: نـَـــعَمْ. قـَــــالَ: فَهـَـــــلْ 

سـَــــــــمِعْتَ مـِـــــنْ أبَـِــــيكَ، حـَــــــدِيــــثاً يُحـَــــــدِّثـُـــهُ عـَــــنْ رسَـُــــــــولِ اللهِ صـَـــــــــــلَّى اللهُ عـَــــلَيْهِ 

وَسـَـــــلَّمَ تُحـَـــدِّثـُناَهُ؟ قـَـالَ: نـَعَمْ، سـَـــــمِعْتهُُ يُحـَـــدِّثُ عـَـنْ رسَـُـــــولِ اللهِ صـَــــــــلَّى اللهُ 
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عـَـلَيْهِ وَسـَــــلَّمَ: أنََـّهُ ذَكـَـرَ فـِـتنْةًَ الـْقَاعـِـدُ فـِـيهَا خـَـيرٌْ مـِـنَ الـْقَائـِـمِ، وَالـْقَائـِـمُ فـِـيهَا 

اعـِـــي، قـَــالَ: " فـَــإِنْ  خـَـــيرٌْ مـِـــنَ الْمـَـاشـِـــــي، وَالْمـَـاشـِـــــي فـِـــيهَا خـَـــيرٌْ مـِـــنَ الـــسَّ

أدَْركَـْـتَ ذَاكَ، فـَكُنْ عـَـبدَْ اللهِ الْمقَْتوُلَ، قـَالَ أيَُـّوبُ: ولََا أعَـْـلَمُهُ إلِاَّ قـَالَ، ولَاَ 

تـَكُنْ عـَـبدَْ اللهِ الـْـقَاتـِـلَ ". قـَـالـُـوا: أنَـْتَ سـَـــــمِعْتَ هـَـذَا مـِــنْ أبَـِـيكَ يُحـَـــدِّثـُهُ عـَـنْ 

رسَـُــــولِ اللهِ صـَــــــــلَّى اللهُ عـَـلَيْهِ وَسـَــــلَّمَ؟ قـَالَ: نـَعَمْ. قـَالَ: فَـقَدَّمـُوهُ عـَـلَى ضـَــــــــفَّةِ 

، وَبـَقَرُوا  النَّهـَــرِ، فـَضَرَبـُوا عـُـنقَُهُ فـَسَالَ دَمـُـهُ كـَــأنََـّهُ شـِــــراَكُ نـَعْلٍ مـَـا ابـْذقَـَرَّ

ا فِي بَطنِْهَا   أمَُّ وَلَدِهِ عَمَّ

Dari seseorang dari ‘Abdul Qois dahulunya termasuk 
khawarij lalu memisahkan diri dari mereka. Ia berkata, 
“Mereka (Khawarij) masuk ke kota, lalu keluarlah Abdullah 
bin Khobbab dalam kondisi kaget seraya menggeret 
selendangnya. Mereka berkata, “Kenapa engkau 
ketakutan?”. Ia berkata, “Demi Allah kalian telah 
menjadikan aku takut”. Mereka berkata, “Engkau adalah 
Abdullah bin Khobbab sahabat Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam?”. Ia berkata, “Benar”. Mereka berkata, 
“Apakah engkau mendengar dari ayahmu suatu hadits yang 
ia sampaikan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
lalu engkau kabarkan kepada kami?”. Ia berkata, “Iya, aku 
mendengar ayahku menyampaikan hadits dari Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwasanya beliau 
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menyebutkan suatu fitnah yang duduk lebih baik dari pada 
yang berdiri, yang berdiri lebih bai daripada yang berjalan, 
yang berjalan lebih baik daripada yang berusaha. Jika 
engkau mendapati fitnah tersebut hendaklah engkau 
menjadi hamba Allah yang terbunuh dan jangan kau 
menjadi hamba Allah yang membunuh”. Mereka berkata, 
“Engkau mendengarnya ayahmu menyampaikan hadits ini 
dari Rasulullah?”. Ia berkata, “Benar”. Lalu merekapun 
membawanya ke pinggir sungai lalu mereka memenggal 
kepalanya, lalu mengalirlah darahnya di sungai tanpa 
berpencar-pencar bercampur dengan air sungai. Mereka 
juga memebelah perut budak wanitanya yang sedang 
mengandung anaknya”. (HR Ahmad no 21064 dan 
dishahihkan oleh para pentahqiq al-Musnad) 

Lihatlah jika fitnah sudah berkobar, maka mata hati 
menjadi buta. Tidak bermanfaat hadits dan ayat, apalagi 
hanya sekedar nasihat. Bahkan mereka melakukan apa yang 
bertentangan dengan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Mereka tahu Abdullah bin Khobbab adalah anak 
seorang sahabat, mereka tahu hadits tersebut didengar 
langsung oleh sahabat, mereka tahu hadits tersebut benar-
benar diucapkan oleh Nabi, akan tetapi…??!!! 
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Yang dituntut adalah perdamaian….jika ada permasalahan 
maka selesaikan tanpa cara-cara yang bisa menimbulkan 
perkelahian dan pertumpahan darah. Allah memerintahkan 
untuk mendamaikan yang berperang, bukan malah 
memprovokasi.  

إنِْ طاَئِفتَاَنِ مِنَ الْمؤُمِْنِيَن اقْتتَلَُوا فَأصَْلحُِوا بيَنْهَُمَا  وَ

“Jika dua kelompok dari kaum mukminin berperang maka 
damaikanlah diantara keduanya” (QS Al-Hujuroot  : 9) 

Nabi memuji cucunya al-Hasan bin Áli radhiallahu 
ánhumaa yang rela meninggalkan kekuasaan demi 
persatuan dan perdamaian. Nabi bersabda : 

إنَِّ ابنِْي هَذَا سَيِّدٌ وَلَعَلَّ اللهََّ أنَْ يُصْلحَِ بِهِ بيَْنَ فِئتَيَْنِ عَظِيمَتيَْنِ مِنَ المسُْلمِِيَن 

“Sesungguhnya cucuku ini adalah pemimpin, dan semoga 
Allah dengan sebabnya mendamaikan dua kelompok besar 
dari kaum muslimin” (HR Al-Bukhari no 2704) 

Hendaknya seseorang jangan spekulasi dengan akhiratnya, 
jika kelezatan dunia yang sementara ini bisa mengakibatkan 
kesengsaraannya di dunia maka hendaknya ia memilih 
keselamatan akhiratnya.  
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قـَالَ مـَـرْوَانُ لابـْنِ عـُـمَرَ: هـَـلُّمَّ أبُـَايـِعْكَ؛ لأنََـّكَ سـَــــيِّدُ الـْعَربَِ وَابـْنُ سـَــــيِّدِهـَـا. فـَقَالَ لـَهُ 

ابـْنُ عـُـمَرَ: كـَـيْفَ أصَـْــــــــنعَُ بـِـأهَـْـلِ الْمشَـْــــرِقِ؟ وَاللهَِّ مـَـا أحُـِــبُّ أنََـّهَا دَانـَتْ لـِي سـَــــبعِْينَ 

سَنةًَ، وَأنََّهُ قُتِلَ فِي سَببَِي رجَُلٌ وَاحِدٌ 

Marwan berkata kepada Abdullah bin Umar bin al-
Khotthob, “Kemarilah aku membai’atmu, karena engkau 
adalah pemimpin kaum Arab, dan engkau adalah putra 
pemimpin Arab”. Maka Ibnu Umar berkata kepadanya, 
“Apa yang aku lakukan dengan penduduk daerah timur?, 
demi Allah aku tidak suka meskipun orang-orang Arab 
tunduk kepadaku selama 70 tahun lantas gara-gara diriku 
terbunuh satu orang saja”  (At-Thobaqoot al-Kubro, Ibnu 
Sa’ad 4/169) 

ــــذِيــــنَ آمـَــــنوُا صـَـــــــــــلُّوا عـَــــلَيْهِ  ـــهَا الَـّ إنَِّ اللهََّ وَمـَــــلَائـِــــكَتهَُ يـُـــصَلُّونَ عـَــــلَى الــــنَّبِيِّ يـَـــا أيَُـّ

وَسَلِّمُوا تَسْليِمًا 

دٍ، كـَــمَا صـَــــــــلَّيتَْ عـَـلَى إبِـْراَهـِـيمَ، وَعـَـلَى  دٍ، وَعـَـلَى آلِ مُحـَـــمَّ الـلَّهُمَّ صـَــــــــلِّ عـَـلَى مُحـَـــمَّ

دٍ، كـَـــمَا  دٍ، وَعـَــلَى آلِ مُحـَــــمَّ ـكَ حـَــــمِيدٌ مـَــجيِدٌ، وَبـَـاركِْ عـَــلَى مُحـَــــمَّ آلِ إبِـْـراَهـِــيمَ، إنَِـّ

بَاركَْتَ عَلَى إبِرْاَهِيمَ، وَعَلَى آلِ إبِرْاَهِيمَ، إنَِّكَ حَمِيدٌ مَجيِدٌ 

ـُـــؤمْـِــــــناَتِ وَالْمسُـْـــــــــلمِِيْنَ وَالْمسُـْـــــــــلمَِاتِ الأحَـْـــــــيَاءِ مـِــــــنهُْمْ  الَـــــلَّهُمَّ اغـْـــــفِرْ لـِــــلْمُؤمْـِــــــنِيْنَ وَالْم

وَالْأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَمِيعٌْ قَرِيبٌْ مُجيِبُْ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتْ 

اهَا أنَتَْ وَليُِّهَا وَمَولَْاهَا  هَا أنَتَْ خَيرُْ مَنْ زكََّ اللَّهُمَّ آتِ نفُوُْسَناَ تقَْوَاهَا وَزكَِّ
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إنِْ لَمْ تَغْفِرْ لَناَ وَترَحَْمْناَ لَنكَُونَنَّ مِنَ الْخَاسِرِينَ  رَبَّناَ ظلََمْناَ أنَفُْسَناَ وَ

ـــرنْـــا، ومـــا أسَـْــــــرَرنْـــا ومـَـــا أعـْـــلَناْ ومـــا  لـــلَّهمَّ اغـــفِرْ لـــنا ذنـــوبـــنا مـــا قـَــدَّمـــنا ومـــا أخََـّ

رُ لا إله إلاَّ أنتَْ  أسَْرفنْا وما أنَتَ أعَْلمُ بِهِ مِنِّا، أنتَْ المقَُدِّمُ، وَأنتَْ المؤُخَِّ

رَبَّناَ آتِناَ فِي الدُّنيَْا حَسَنةًَ وَفِي الْآخِرةَِ حَسَنةًَ وَقِناَ عَذَابَ النَّارِ 

Sumber :  

Syarah Risaalah Tahriim al-Qotl wa Ta’dziimuhu, ‘Abdul 
Goniy al-Maqdisi, Syarah Asy-Syaikh Abdurrozzaq 
hafizohullah ta’ala. 
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